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PELAKSANAAN TITIXK BERAT OTONOMI TADA DATRAH PINCEAT II

(2tudi kasus di Kebupaten Daerah Tingkat II Tanah Datar)
aleh

Immasni Amin , S5H. Yuslim,SH.MH; Sri Arnetti,sH; Frenadin

Adegustara,sH.M8: Arfisni,sH.

nendeknsnsi pelakszanaan titlk bepat otonomi pads dae-
rah Tingkat I1I Tanah Datar, telah dibentulmya 21 dinzs un-
tukt melaksanakan wrusen otonoml dasrsh, Tetapi maaih ter -
dapat urugan pesmerintshen Mepertemen Fensrsngan dan Depar-
vemen Apama yang belum diserahxan, sehingpa mazih terdapaot
2 Kandep unbuk melalksanakan ssss dekonsentrasi di szana,

Penyeraben urusan kepeda Yaerah Tingkst II Tanah Da-
var belum sepenubnya diikuti dsngen penyeraban personil
perlengkapen maupun pemblayaan, Hanya pegawal golengan I
dan II yang telgh dialibkan status kepengewaisnnya godang-
Zan golongen IT bslum ada pengallihan, Daril perlenghkepan 4i
mana perlenglapan yang tadinya ada pada kantor cabang di-
nnd atau pada kandep ditarilt kembali oleh Hanwil malpun
ploh Dinas Tingkat I.

Dalam pslaksanasn uruszan rumah Sangga juze belum dli-:-
luti dengan penambahan sumber pembiayasn, akibvatnya kons -
tribusi PAD terhedap APBD tetap kecil, Dalsm sumber keuang-
an Juga telah berjsdi pengalihan pengelolaoan sumber kepada
dinas~dinas yang dibsntulk, Disini terlihat peningkaton je-
nla retribus, namm hasilnys belum dapet meningkatkon pe -
ranan PAD lbu sendiri, Penggalian dan pengembangan potensgi
kenangan perlu terus ditingkatkon. Lengkeh subsidi mesti
dibarengan dengan kebebassn dun kemendirian menggunakan a-

pa yang menjadi snggaren sgendird,
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4. Latar belakang permaaslabian

ndang-undang No. 5 tazhun 1974 tentang Polkok-polkok
Femarintahon di Dasrah telah berugia lebih dari 2 dase
weraa, Dolem kurun walkitn itu masibh banyak amanat dalam
undeng-undsng 1tue yang btelum terealisir. Suabu atmanat
vang aszngabt mendasar bagi pelaokaanaan desentrallisasl a-
dalah "Pelgksanaan titik berat otonemi pada Deerah Ting
kat II'., Pasal 11 U.U itu menegaskan
(1% Titik berat otonoemi diletallkan pada Dasrah 'Pingkat
1L,
(2) Felaksanaan Ketentuan yang dimaksud dalam ayat (1)

pasal Inil dlatur dengan FPeratursn Pemarintah,

Heskipun U.U tentang Pokok-pokok Pemerintahan ai
Daerah itn audah berlaku sejak 1974 namun Feraturan
Pemerinteh yang dikehendaki oleh pasal 11 Gsraebut baru
ditetapkan bulan fpustus 1992 dengan dikeluarkannya P.FP
No. 45 tabhun 1992 tentang Penyelenggaraan Otonomi Das—
raeh dengan Titlk berat pada Yaserah Tinghat II. Dengon
keterlambatan dikeluarksnnya P.P yang mengatur titik
berat ctononi daerab jelas altan membawa pengarub -pada

upaya untuk mewujudkan titik berat otonomi itu,

Jika diamati, yeng melatarbelalangi psmbuzt undang-
mndenz melstakltan titik berat otonomi pada Dagrabh Ting=—
Itat JTI adalah dalam rangka meningszatlan peleyanan pads
meayarakat dan peleksanasn pembangunan. Hal itu diasebab-
kan Daersh Tingkest II-lsn yeng langsung berhubungan de-
ngan masyarsikot ashingge diharapksn dapat lebih menger-
ti don memahami asplrazi-aspirasi masyarakalb tcraebut1!
Selain ity terdapst alssan lain yang culwp mendagar
bagl penyelenggernan pemérlntahan di daerab, ?ebagalme-"
2

na yang dikemukaksn oleh Dr. Mubammad Halte apebila

1) Penjelasn Umum U Ho.§ tahun 1574 anghka 4 a (2)
2} Lihat 8ijamto, tonomi Daerah yang nyats dan bertang-
gung jawab, Ghalia Indonssia, Jakarta, 1984, hal 150.



kita mau mendekatkan demokrasi yang hertsnggure dawab
Kepada Teakyat, melefakan cita-cita lama yang tectanam
dalam pergertian pemerintsh dan vang diperintat, maka
Sebalknya titik beret pemerintahen diletskkan neﬁ; K-

bupsten { Daerah Tingkat I1 sekarang.Ben).

Hﬂluu' lF"'_ri 'I_-' P |1i__l I‘I-EI tFthrl 1992 dilnHSFﬂ?LﬁFl"
ocamar

Secarp optimal, tah kemudian menoeluarkan = =

Mo, B takun 1995 tuntpn; Penyerahan sehagian urusan
Pemarintahan kepada 26 Dserzh Tingkat Il percontohan .
26 Uperah Tingkst Il ftersebut adzlsk sebaopsi cantoh pe=
laksanaan titik berzt ntonomi pepds Daerak Jiqu;t ¥ i i
Jalabh satu Daecah Tingkat I[I yang dijadikan pec-
contohen itu edalakh Rapbupsten Ozareh Fingket 11 Tonah
Datar. eslisssi deri ditetapker Kzbupaten Daarah Ting-
¥at 11 Tanah Datar =ebagai percontohan, dimana Kandep
y=Ng Werupakan perpenjangen tangen Femerintah Fusst se-
Eagal pelaksana dekonzentrasl telosh dihapusban, kecuzli
Kandepag dan Kendzpsn karens Depariemen tersebut belum
menyarahkan urusan itu pads Daerah Tingkat 11, Di Kzbu-

paten UDgerah Tingkat Il Tangh Uatar sudah dibenmtuk [Li-

nas=dinss sobzsnpl poleksana dessntrelisssi dan ctonomi

Doerah.
Lengan telah dilakssnakannya parcontohan pelaksg-

nagn otonomi di Kgbupatern Daerzh Tingkat II Tangk Datar
bukan berarti s=zgala sesuatu berkengan dengsn otonomi
dagrab sudah selespi . Sebagel Yaersh percontchan tenso
pkan ede evalupsl szjsuh marnz keherhasilen desrak ST
rDa kendolanyaf =Seteleh ads eveluasi terbtu aken adz tin-
dak lanjutnyz Etentu sken msnentukan nasib otonami le -
bih kursng 262 Daerah Tingkat Il lairmnvs.

Ditetapkannys Rabupaten Daerph Tingkat II Teareh

Hatar sebegei perconichan pelskssnpan ctenemi daerah,

telah menazik perhetiien berbags=i pihak untuk mengsdakan

pangkajian akpu ncﬂmliLjpﬁ—penelitiqn islgm ranoka un=-
[

tuk suksesnya pelzksaneran otonomi itu. eberaps perts -

Myaan yang dapat diajuksn dan diesrikan Jawsbannya da-
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Ae Jai Bumah Tangga Deerasn Kebupzten Daeran Tingkat TII

=

Tenan Datar

rabupatsn Dasrah Tingkat II Tanah Datar ditstapken
aebagai “aerah Tingkat II Percopntohnan dalem pelakaansan

titik berat otonoml dengan Peratursn Pemerintak Nomor B

tahun 1995. Jlkm diperhatilsm dasar Bulum pelaksensasn O-

tonoml dasrah dapat dikemultaltan asebapgal beriimt ;

1. Tndang-undeng Ko, 12 tahun 1956 tentang Fembentulan
Dasrah Tinglat TT dl1 Propingi Dati I Sumetera Barat,

2. Indang=-undang ¥o,% Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pe-
merintaben di Daerah.

%, P.F No. 45 sabun 1992 tentanpg Titik berat otonomi bae-
rah,

4., P.P Ho. 8 tabun 1995 tenteng Fenyerahan urugen peme:-
rintahan ke 26 Dati II Percontohan,

5. Surat Menpen No. B.3B1/1/1994 tentang Fenetapan Daerah
Tingkat II perccontohan.

6. 3.K Gubernut KDE Tingkat I Sumbar No. 135/537/07TDA/
1894 tentang FPenetapan Kabupaten Dati II Tanah Datar
sebagal Dapcrah (tonom FPercomtohan

T. 3.K Bupati KDH Tingkst II Tanah Datar No. 99/BTD-1994
tentang Fembentuitafi Tim Telmis Otonomi Daerah.,

Aebagal ﬁaupah otonom Kabupaten Daerah Tingkat II
Tenal Datar h&%hﬁk mengatur den menguru urusan rumeh
tangga sendiri. Sebelum dilskzanoian Daerah percontohsm
pelaksanasn otonomi deserah, Deerah Tingkat II Tanah Da -
tar telah malakssneaksn uruasn , yaita
1, Uruszan Yertanian
2, Upngan Paternakan
%, Uruzan Fekerjaan Umum
4, TUruzan Keashaton
5. Urusan LLAJ
E. Urasan Parlwisata

7. Urusen Xehutanan dan EKonsevasi Tanan

12
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Berdasarkan uraian peds bab-bab terdshulu ekhirnya

peneliti sampal pads kesimpulan-keaimpulen THEOE akan

dipaparkan di bewah ini :

1.

2e

Je

¥onsekusnsl dari dijadikennys Kabupaten Dacrsh Tinglkat

IT Tanzb Datar menjadi pilot proyek pelaksenaan  titik

berat ctonomi dsersh telah dibentul 21 Dinaoa Dacrsh se-
kallgus jugs telah diangkst “epsls Dinas yang dikentulk,
Tetapl tidzk asmua uruasan yaﬁg diserahitan karens sampai
saet ini masih terdapat 2 kandep sebagai peleksans asas
delonsentrasi yeltu Handep Penerangan dan Kandep Agama
di Keb. Dati II Tanan Detar.

Felaksangan urusan rumsh tangra dasepsh tidalk sekaligus

diikuti dengan penysrahan perscnil, akibatnya konse -

kusnal pelaksanaan titik berat otonomi pati IT Tarah

Datar kelursngen 1058 Pergonil, Disamping itu terdapat

kekosengan Jabatan struktursl sejumleh 145 jabatan. He-
furangan personil itu jelas bidsk akan dapat mendukung

beban kerja karena pensmbahan urusan epade daerah,

Penyerahan urussn juga belum didulung oleh penyerahan
perlsngiopan, Banysk perlenpgkapsn cabeng dinas stay
erlengkapan kandep yang telah dijadilean dinns ditarik
bemball oleb Kanwil maupun clen Dinag Tingkat I, hsal
ini menggembarksn penyerahan uruszn masih setengah he-
ti dilakukan.

Lerena tidak adanys pengerahan parlenglapsn sekalipus
Femarintah Dasrab Tingkat IT Tanah Batcar Lekurang a-
lat=alat untul mendulung pelaksanaan otonomi yang men-
calupi :

- kendaraan dinas

- Fasilitas perkantoran

-~ Faailitas gunang

- mobiler kantor

- Perlengkspan teknis sesval masing-masing dinas.
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Felakaanaan titilk berst ctonomi pada Dati IT Tanah
Datar belum didulmng olsh sumber keuangan sendir] da-
ri dasrah yoang memadai, Bahlkeq dalsm memasulkdi tahun
ke IT pelaksanaan titik berat ctonemi kentribusi  PAD
menurun dibandingkan dengan tahun pertama,

Kepads Dlnas-dinas yang dibentuk oleh pemerinteh dae-
rabh telah dilembaliksn Xewensngan berkenan sumbsr lke-
nangan yang tadinya dilakaansian oleh badan lain yang

gecara fungaional tidak merupaksn kewenangannyay

OQeran—-saran

Pemarintah terutams pemerintah pusst zecepatnya menye-
rahltan kepade Datl IT Tenah Datar pegawsal yang dibu -
tukan sesual dengan fhrmasi yaneg dibetuhkan, ksrsne ma
8a uJl coba pelaksanaan otonoml deseran Jelas ada batss
waktunya.
Femerintan juga secara bertabap menyerankan perlenglkap=-
an yang dibutublan masing-masing dinas. Alat perleng -
kapen yang ditarl Renwil meupun Dinas Tingkat I lebih
baik digerahian sajs pada Dati IT Tanah Datar untuk per-
lengkapan awal bagi dinas-dinas yang baru dibentuk itu,
Eepada Uaerah Tingkat II Tansh Datar oleh pemerintabh su-
paya diperbesar aunber keuangan daersh, sepertl menyerah
kan pajak atau retribusi daerah tingkat I yang berlaekasi
di Dati II Tanah Datar,
Jiks penyeranan sumber sulit dilalulken karena kelirang
obyek pajal staun retribusl pemerintah pusats depat mem-
beriksn subaidi, itetapi daerah diberi kemandlrian untuk

menggunakannya.

Potenal yang teraedis akibat penambahan urusan supeya

dapat diksmbsngan terua, seperti membuks celabn bara un-
tuk obyelk pajalt atan retribugi, sasllan tindalan itu
dibarengi dengan peninglatan pelaysnan pada anggots ma-

gyarakat.
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